Judul Buku: RINGKASAN KITAB ADAB

Penulis: Fuad bin Abdul Aziz Asy-Syalhub

Harga: 92.000

DAFTAR ISI

PENDAHULUAN
xxiii

BAB 1

ADAB MEMBACA AL-QUR‘AN AL-KARIM DAN YANG 

BERKAITAN DENGANNYA
1

Adab ketika Membaca Al-Qur`an
2

  1. 
Ikhlas ketika Mempelajari Al-Qur`an dan Membacanya
2

  2. 
Mengamalkan Al-Qur‘an
4

  3. 
Anjuran untuk Mengingat Al-Qur‘an dan Mengulang-Ulang Membacanya
5

  4.  
Jangan Berkata “Aku Lupa”, Tetapi Katakanlah “Aku                Dibuat Lupa”
6

  5. 
Kewajiban Memperhatikan Al-Qur‘an
8

  6. 
Boleh Membaca Al-Qur‘an sambil Berdiri, Berjalan, Tiduran,     Atau pun Berkendaraan
9

  7.  
Tidak boleh Menyentuh Mushaf, Kecuali dalam Keadaan Suci
11

  8. 
Seseorang yang Berhadats Kecil Boleh Membaca Al-Qur‘an dengan Hafalannya
12

  9. 
Bolehnya Seorang Wanita yang Sedang Haid atau Nifas Membaca Al-Qur‘an
14

10. 
Anjuran Membersihkan Mulut dengan Siwak sebelum        Membaca Al-Qur‘an
15

11. 
Membaca Isti’adzah dan Basmalah ketika Hendak             Membaca Al-Qur‘an
15

12.
Anjuran Membaca Al-Qur‘an dengan Perlahan dan Makruh Membaca Al-Qur‘an dengan Cepat yang Kelewat Batas
19

13. 
Anjuran Memanjangkan Bacaan
22

14. 
Anjuran Mengindahkan Suara ketika Membaca Al-Qur‘an.          Dan Larangan Membaca Al-Qur‘an dengan Nada yang          Berliuk-Liuk
22

15.  
Menangis ketika Membaca dan Mendengarkan Al-Qur‘an
24

16.
Dianjurkan Mengeraskan Suara ketika Membaca Al-Qur‘an         jika Tidak Mengganggu Orang Lain
28

17.  
Batas Waktu yang Dianjurkan untuk Mengkhatamkan                     Al-Qur‘an
30

18. 
Sunnah Berhenti Membaca Al-Qur‘an ketika Sangat            Mengantuk
33

19.  
Dianjurkan Meneruskan Bacaan dan Tidak Memotongnya
34

20.
Termasuk Sunnah, Seorang Pembaca Al-Qur‘an Mengucapkan Tasbih ketika Melewati Ayat Tasbih; Memohon Perlindungan kepada Allah ketika Menjumpai Ayat Adzab; dan Memohon Diberikan Rahmat ketika Melewati Ayat yang Menerangkan    Kasih Sayang Allah
35

21. 
Disunnahkan Sujud Tilawah ketika Membaca Ayat Sajdah
35

22. 
Makruh Mencium Mushaf dan Menyentuhkannya                             di Antara Dua Mata
38

23. 
Makruh Menggantungkan Ayat-Ayat Al-Qur‘an di Dinding             dan Selainnya
40

BAB 2

ADAB KETIKA MEMBERI SALAM
42

Adab ketika Memberikan Salam
43

  1. 
Sunnah Mengucapkan Salam dan Kewajiban                      Menjawab Salam
43

  2. 
Tata Cara Salam
45

  3. 
Makruh Memulai Salam dengan Mengucapkan Alaikassalam
46

  4. 
Anjuran Mengulang Salam Sebanyak Tiga Kali, Apabila          Hadirin Berjumlah Banyak, atau Ragu Apakah Salamnya        Kurang Terdengar
47

  5. 
Disunnahkan Mengeraskan ketika Mengucapkan Salam,        Begitu Juga Jawaban Salam
48

  6. 
Disunnahkan Mencakup Semua Muslim ketika Memberi          Salam, Yakni: “Untuk yang Kamu Kenal dan yang                      Tidak Kamu Kenal.”
49

  7.  
Dianjurkan Mengucapkan Salam bagi Orang yang Datang
50

  8.
Termasuk Sunnah Orang yang Berkendaraan Mengucapkan Salam kepada yang Berjalan Kaki; Orang yang Berjalan Kaki Mengucapkan Salam kepada yang Duduk; yang Sedikit          kepada yang Banyak; yang Muda kepada yang lebih Tua
51

  9.  
Mengucapkan Salam kepada Wanita Asing
53

10.  
Anjuran Mengucapkan Salam kepada Anak-Anak
54

11. 
Mengucapkan Salam kepada yang Terjaga di Tempat yang            di Sana Banyak Orang yang Sedang Tidur
55

12.  
Larangan Memulai Salam kepada Ahli Kitab
56

13.  
Menjawab Salam Ahli Kitab dengan Ucapan  وَعَلَيْكُمْ
57
14. 
Boleh Mengucapkan Salam di Sebuah Majelis yang di Sana       Bercampur Antara Orang-Orang Muslim dan Musyrik
57

15.  
Bolehnya Mengucapkan Salam dengan Isyarat karena                 Ada Udzur
59

16. 
Dibolehkan Mengucapkan Salam kepada Orang yang           Sedang Shalat, dan Dia Menjawabnya dengan Isyarat
61

17. 
Dibolehkan Mengucapkan Salam kepada Orang yang Sedang Membaca Al-Qur‘an, dan Wajib Menjawab
63

18. 
Makruh Mengucapkan Salam kepada Orang yang Sedang Berada dalam Kamar Mandi
64

19. 
Dianjurkan Mengucapkan Salam ketika Masuk ke Rumah
64

20.
Menjawab Salam kepada Orang yang Mengirim Salam                dan yang Menyampaikannya
66

21. 
Mendahulukan Shalat Tahiyyatul Masjid daripada          Mengucapkan Salam untuk Orang yang Berada dalam Masjid
67

22.  
Makruh Mengucapkan Salam ketika Imam Sedang              Berkhutbah
69

23. 
Anjuran Mengucapkan Salam Sebelum Berbicara
70

24. 
Mengucapkan Salam kepada Pelaku Maksiat dan Pelaku         Bid’ah
70

25. 
Termasuk Sunnah, Mengucapkan Salam Sebelum         Meninggalkan Majelis
72

BAB 3

ADAB MEMINTA IZIN
74

Adab Meminta Izin
74

  1. 
Disunnahkan Mengucap Salam Terlebih Dahulu Sebelum Meminta Izin
74

  2. 
Hendaknya Orang yang Meminta Izin Berdiri di Kanan atau         Kiri Pintu
76

  3. 
Seorang Laki-Laki Diharamkan Melihat ke dalam Rumah         Orang Lain kecuali dengan Izinnya
77

  4. 
Meminta Izin Sebanyak Tiga Kali
78

  5. 
Seseorang yang Meminta Izin Jangan Mengatakan “Aku”             Bila Ditanya “Siapa ini?”
78


Sesuatu yang Harus Diperhatikan
80

  6. 
Sebaiknya Jangan Mengetuk Pintu Terlalu Keras Bila          Seseorang Meminta Izin
80

  7. 
Jika Pemilik Rumah Mengatakan “Pergilah”, Maka yang        Meminta Izin harus Pergi
81

  8. 
Seorang yang Meminta Izin Janganlah Masuk ke Rumah            Bila Tidak Ada Orang
81

  9. 
Bahwasanya Siapa yang Dipanggil atau Diutus Kepadanya Seorang Utusan, –lalu Orang Itu Datang–, maka Dia Tidak       Perlu Meminta Izin untuk Masuk
82

10. 
Meminta Izin ketika Hendak Bangun dan Meninggalkan          Majelis
82

11. 
Meminta Izin dari Ibu, Saudara Perempuan, dan Orang              yang Sama Hukumnya dengan Mereka
83

12. 
Anjuran Mengingatkan Istri ketika Dia Masuk Kamar
84

13.
Yang Mondar-Mandir, Seperti Para Budak dan Anak-Anak        yang Belum Baligh, Harus Meminta Izin Bila Hendak Masuk
85

BAB 4

ADAB KETIKA BERTEMU
86

Adab ketika Bertemu
87

  1. 
Dianjurkan Berjabat Tangan
87

  2. 
Haramnya Berjabat Tangan dengan Wanita Asing
90

  3. 
Dianjurkan Tidak Melepas Tangan ketika Berjabat Tangan Hingga yang Lain Melakukannya
92

  4.
Berdiri Sebagai Penghormatan Orang yang Datang
93

a.  Dalil Berdiri karena Menghormati Seseorang
93

b.  Dalil Berdiri Menghampiri Orang yang Baru Datang
94

c.  Dalil Berdiri ketika Melihat Seseorang
95

  5.
Apakah Seorang Lelaki Boleh Mencium Lelaki Lain                (Beradu Pipi) ketika Berjumpa?
98

  6.
Haramnya Membungkukkan Badan ketika Memberi Salam
101

BAB 5

ADAB ZIARAH
104

Adab Ziarah
105

  1. 
Berziarah atau Berkunjung pada Selain Waktu-Waktu yang       Disebutkan “Meminta Izin” dalam Surat An-Nur Ayat 58
105

  2.
Orang yang Berkunjung Jangan Menjadi Imam –Shalat– bagi Tuan Rumahnya, dan Jangan Duduk di Tempat Duduk          Khusus Baginya Kecuali dengan Seizinnya
106

  3.  
Jangan Sering (Mengurangi) Berkunjung
107

BAB 6

ADAB KETIKA BERTAMU DAN MENJAMU
110

Adab ketika Bertamu dan Menjamu
111

  1. 
Memenuhi Undangan
111

  2.
Kewajiban Memuliakan Tamu
115

  3.  
Anjuran Menyambut Tamu
117

  4.
Apa yang Diucapkan Tamu Jika Ada yang Ikut Bersamanya Tanpa Diundang
118

  5.
Memaksakan Diri untuk Bertamu
119

  6.
Masuk dengan Izin dan Pulang Setelah Selesai Menikmati Hidangan
121

  7.
Mendahulukan yang Lebih Tua, dan Mendahulukan yang               di Sebelah Kanan
122

  8.
Do’a Tamu untuk Orang yang Menjamunya Setelah Dia         Selesai Makan
125

  9.
Anjuran Mengiringi Tamu hingga Depan Pintu ketika Tamu Pulang
126

BAB 7

ADAB DI DALAM MAJELIS
127

Adab di Dalam Majelis
127

  1.
Keutamaan Berdzikir kepada Allah Ta’ala ketika di Dalam   Majelis. Dan Larangan Duduk di Majelis yang Tidak               Disebut Nama Allah di Dalamnya
127

  2.
Memilih Teman Majelis
130

  3.
Mengucapkan Salam kepada Orang-Orang yang di Dalam    Majelis Ketika Dia Datang dan Pulang
132

  4.
Makruh Menyuruh Orang Bangun dari Tempat Duduknya Kemudian Dia Duduki Tempat Itu
133

  5. 
Berlapang Lapang Dalam Majelis
137

  6.
Tidak Boleh Memisahkan Antar, Dua Orang kecuali dengan         Izin Keduanya
138

  7.
Duduk di Tempat yang Masih Tersedia
139

  8.
Larangan Berbisik kepada Dua Orang Tanpa Melibatkan         Orang Ketiga
139

  9.
Larangan Menguping Pembicaraan Tanpa Izin
141

10.
Duduk yang Dilarang
142

11.
Larangan Banyak Tertawa
145

12.
Makruhnya Bersendawa di Hadapan Orang Lain
145

13.
Dianjurkan Menutup Majelis dengan Membaca Do’a            Kaffaratul Majelis
146

BAB 8

ADAB KETIKA BERBICARA
148

Adab Ketika Berbicara
148

  1.
Menjaga Lisan
148

  2.
Berkatalah yang Baik atau Diam
152

  3.
Kalimat Thayyibah ‘Ucapan yang Baik’ adalah Sedekah
153

  4.
Keutamaan Sedikit Berbicara dan Makruhnya Banyak         Berbicara
155

  5.
Waspada terhadap Ghibah dan Namimah
157

  6.
Larangan Menceritakan Apa Saja yang Didengar
162

  7.
Waspadalah terhadap Perkataan Dusta
162

  8.
Dilarang Berbuat dan Berkata-Kata Kotor
170


Hal yang Harus Diperhatikan
172


Hal Lain yang Harus Diperhatikan
173

  9.
Keutamaan Orang yang Enggan Berdebat Meskipun                     Dia Benar
174

10.
Larangan Membuat Pendengar Tertawa dengan Sesuatu           yang Dusta
177

11.
Jika Seseorang Berbicara dengan Saudaranya, lalu Dia           Menoleh (ke Kanan dan Kiri), maka Pembicaraan Itu              adalah Amanah (Rahasia)
178

12.
Mendahulukan yang Lebih Tua untuk Bicara
178

13.
Tidak Memotong Pembicaraan
180

14.
Perlahan dan Tidak Terburu-Buru ketika Berbicara
182

15.
Merendahkan Suara ketika Berbicara
183

16.
Lafazh (Ucapan) dan Kata yang Harus Dihindari
184


Hal yang Harus Diperhatikan
192

BAB 9

ADAB KETIKA MAKAN DAN MINUM
195

Adab ketika Makan dan Minum
195

  1.
Larangan Makan dan Minum dengan Menggunakan Peralatan Makan dan Minum dari Emas dan Perak
195

  2.
Larangan Makan sambil Bersandar atau Menelungkup
197

  3.
Mendahulukan Makan daripada Shalat, ketika Makanan Dihidangkan
200

  4.
Mencuci Tangan Sebelum dan Sesudah Makan
203


Hal yang Harus Diperhatikan
205
  5.
Membaca Bismillah ketika Hendak Makan dan Minum. Dan    Membaca Alhamdulillah setelah Selesai Makan dan Minum
206

  6.
Makan dan Minum dengan Tangan Kanan dan Larangan       Makan dengan Tangan Kiri
214


Hal yang Harus Diperhatikan
216

  7.
Makan Makanan yang Terdekat dengan Posisi yang              Sedang Makan
216

  8.
Dianjurkan Memakan dari Tepi Piring atau Nampan,                 Bukan dari Atas atau Tengah
217

  9.
Anjuran Makan dengan Tiga Jari, dan Menjilati Jari                Setelah Makan
218

10.
Anjuran Mengambil Makanan yang Terjatuh dan            Membersihkan Kotoran yang Menempel di Makanan Itu               dan Memakannya
220

11.
Larangan Mengambil Dua Butir Kurma Sekaligus
221

12.
Anjuran Memakan Makanan setelah Panasnya Hilang
223

13.
Larangan Mencela Makanan dan Merendahkannya
224

14.
Hukum Makan dan Minum Sambil Berdiri
225

15.
Makruh Bernafas Dalam Bejana yang Diminum dan Makruh Meniup Air yang Hendak Diminum
229

16.
Anjuran Bernafas di Luar Bejana Tiga Kali dan Meneguk Minuman Sebanyak Tiga Kali dan Dibolehkan Bila Minum       Sekali Tegukan
230

17.
Makruh Minum dari Mulut Ceret
231

18.
Dianjurkan Bagi Orang yang Memberi Minum, Dia yang        Terakhir Minum
233

19.
Dianjurkan Bercakap-Cakap ketika Makan
234

20.
Dianjurkan Makan Secara Berjama’ah (Bersama-Sama)
235

21.
Makruh Makan Terlalu Banyak, dan Terlalu Sedikit hingga       Membuat Tubuh Lemah
236

22.
Diharamkan Duduk di Meja Makan yang di Sana Terdapat    Khamr
238

BAB 10

ADAB KETIKA BUANG HAJAT (AIR BESAR DAN KECIL)
239

Adab ketika Buang Air
240

  1.
Menjauhi Tiga Tempat yang Dilaknat
240

  2.
Dilarang Kencing di Air yang Tenang (yang Tidak Mengalir)
243

  3.
Makruh Masuk ke Tempat Buang Hajat dengan Membawa Sesuatu yang Terdapat Nama Allah
243

  4.
Dilarang Menghadap Kiblat dan Membelakanginya
244

  5.
Apa yang Dikatakan dan Dilakukan ketika Masuk dan                Keluar dari WC?
247

  6.
Bersembunyi ketika Buang Hajat.
250

  7.
Kencing Berdiri dan Duduk
252

  8.
Larangan Menggunakan Tangan Kanan ketika Buang Hajat
253

  9.
Istinja‘ dan Istijmar
256

10.
Makruh Istijmar (Bebersih) dengan Tulang dan Kotoran
258

11.
Dianjurkan Beristinja‘ dengan Tiga Batu
259

12.
Makruh Berbicara ketika Buang Hajat
259

BAB  11

ADAB KETIKA MASUK MASJID
261

Adab ketika Masuk Masjid
261

Hal yang Harus Diperhatikan
263

  1. 
Dianjurkan Bersegera Pergi ke Masjid
263

  2.
Berjalan ke Masjid dengan Khusyu’ dan Tenang
264

  3.
Do’a yang Dibaca ketika Berjalan Menuju Masjid
266

  4.
Do’a ketika Masuk dan Keluar dari Masjid
267

  5.
Dianjurkan Mendahulukan Kaki Kanan ketika Masuk ke          Dalam Masjid, dan Mendahulukan Kaki Kiri ketika                    Keluar dari Masjid
268

  6.
Dianjurkan Melaksanakan Shalat Tahiyatul Masjid
270

  7.
Keutamaan Duduk di Masjid
271


Hal yang harus Diperhatikan
272

  8.
Dibolehkan Duduk Menjulurkan Kaki di Masjid
274


Hal yang Harus Diperhatikan
274

  9.
Dibolehkan Tidur di Masjid
275


Hal yang Harus Diperhatikan
275

10.
Larangan Jual-Beli di Dalam Masjid
275


Hal yang Harus Diperhatikan
276

11.
Larangan Mencari Barang yang Hilang di Masjid
277

12.
Mengeraskan Suara di Dalam Masjid
278


Hal yang Harus Diperhatikan
279

13.
Larangan Menganyam antara Jari-Jemari ketika Masuk ke    Dalam Masjid Sebelum Shalat, dan Dibolehkan                      Setelah Shalat
280

14.
Boleh Membicarakan Berbagai Urusan Dunia yang              Dihalalkan di Dalam Masjid
282

15.
Dibolehkan Makan dan Minum di Dalam Masjid
283

16.
Boleh Membaca Syair di Dalam Masjid
284

17.
Boleh Bermain dengan Alat Perang dan yang Sejenisnya                di Dalam Masjid
285

18.
Dianjurkan Memakai Baju yang Bagus Ketika Shalat Jum’at         dan Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha
286

19.
Larangan Keluar dari Masjid Setelah Adzan
288

20.
Shalat dengan Memakai Sandal di Dalam Masjid adalah        Sunnah
289


Hal yang Harus Diperhatikan
290

21.
Adab Wanita ketika Mendatangi Masjid
291

22.
Shalat di Belakang Laki-Laki, dan Tidak Berbaur dengan          Mereka
294


Hal yang Harus Diperhatikan
295

BAB  12

ADAB KETIKA TIDUR
296

Adab ketika Tidur
296

  1.
Menutup Pintu dan Memadamkan Api dan Lampu                  Sebelum Tidur
296

  2.
Sebelum Tidur Berwudhu Terlebih Dahulu
299

  3.
Menebah Tempat Tidurnya Sebelum Dia Tidur
299

  4.
Tidur Menghadap ke Kanan dan Meletakkan Pipi Kanan                 di Atas Tangan Kanan
301

  5.
Membaca Beberapa Ayat Al-Qur‘an
302

a.
Membaca Ayat Kursi
303

b.
Membaca Surat Al-Ikhlas dan Al-Mu’awwidzatain (Surat          Al-Falaq dan An-Nas) lalu Meniup dengannya
304
c.
Membaca Surat Al-Kafirun yang Merupakan            Pembebasan dari Kemusyrikan
306

d.
Membaca Surat Al-Mulk dan Surat As-Sajadah
306

e.
Membaca Dua Ayat Terakhir Surat Al-Baqarah
307

  6.
Membaca Do’a dan Dzikir
307

  7.
Apa yang Dilihat oleh Orang yang sedang Tidur dalam       Mimpinya. Dan Apa yang Harus Dia Ucapkan dan Lakukan Apabila Dia Bermimpi Hal yang Menyenangkan atau yang Menakutkan
319

  8.
Makruh Tidur dengan Posisi Tiarap
321

  9.
Makruh Tidur di Atap Rumah yang Tepinya Tidak Ada           Dinding Penghalang
322

10.
Do’a yang Dibaca ketika Bangun Tidur
323

BAB 13

ADAB KETIKA BEPERGIAN (SAFAR)
326

Adab ketika Bepergian
326

  1.
Orang yang Hendak Bepergian Dianjurkan Berpamitan
326

  2.  
Makruh Bepergian Seorang Diri
328

  3.
Dianjurkan Mengangkat Seorang Pemimpin Safar Apabila Mereka Berjumlah Tiga Orang atau Lebih
329

  4.
Larangan Membawa Anjing dan Lonceng ketika Bepergian
330

  5.
Larangan Seorang Wanita Bepergian Jauh, kecuali Bersama Mahramnya
331


Hal yang Disangsikan
333

  6.
Dianjurkan Melakukan Perjalanan pada Pagi Hari                                  di Hari Kamis
335

  7.
Do’a Naik Kendaraan dan Hadits-Hadits yang Menerangkan tentang Dzikir dalam Perjalanan
336


Do’a Naik Kendaraan
337

a.
Do’a-Do’a yang Dibaca oleh Rasulullah Shallallahu              Alaihi wa Sallam ketika Beliau Bepergian dan Kembali
338

b.
Do’a ketika Jalan Menanjak dan Menurun
339

c.
Do’a ketika Memasuki Kampung atau Sebagainya
340

d.
Apa yang Dianjurkan untuk Dibaca ketika Masuk Waktu Sahur bagi Orang yang Bepergian
340
  8.
Shalat Sunnah dalam Perjalanan
341

  9.
Do’a ketika Singgah di Suatu Tempat
343

10.
Dianjurkan Berkumpul ketika Singgah di Suatu Tempat                dan ketika Makan
344

11.
Tidur ketika Bermusafir
346

12.
Dianjurkan Bersegera Pulang kepada Keluarganya setelah Urusannya Selesai tanpa Berlama-lama di Perantauan
349

13.
Makruh Datangnya Musafir Kekeluarganya di Waktu Malam
349

14.
Dianjurkan Shalat Dua Raka’at di Dalam Masjid ketika Dia      Masuk ke Kampung Halamannya
351

BAB 14

ADAB KETIKA MENJENGUK ORANG SAKIT
352

Adab ketika Menjenguk Orang Sakit
352

 1.  
Keutamaan Menjenguk Orang Sakit
352

 2.
Menjenguk Anak Kecil yang Sedang Sakit
355

 3.
Wanita Menjenguk Laki-Laki yang Sakit
356

 4.
Menjenguk Orang yang Sedang Koma atau Tidak                Sadarkan Diri
358

 5.
Menjenguk Orang Musyrik atau Kafir
360

 6.
Waktu yang Tepat untuk Menjenguk
361

 7.
Tidak Berlama-Lama ketika Menjenguk Orang yang               Sedang Sakit
361

 8.
Posisi Duduk Orang yang Menjenguk
362

 9.
Menanyakan Keadaan Orang yang sedang Sakit dan Meringankan Beban dalam Menghadapi Ajal
364

10.
Menangis ketika Menjenguk Orang yang Sakit
366

11.
Do’a Apa yang Dibaca ketika Menjenguk Orang yang Sakit?
367

12.
Meletakkan Tangan pada Tubuh Orang yang Sedang Sakit
371

13.
Merukyah Orang yang Sakit
372


Hal yang Harus Diperhatikan
377

14.
Mengajarkan Kalimat Syahadat kepada Orang yang Sekarat       dan Menutup Matanya Bila Ajal Telah Tiba
378

BAB 15

ADAB KETIKA BERPAKAIAN
381

Adab Berpakaian
381

  1.
Wajib Menutup Aurat
381

  2.
Seorang Lelaki Diharamkan Berpakaian seperti Seorang        Wanita, begitu juga Sebaliknya
388

  3.
Dianjurkan Menampakkan Nikmat dalam Berpakaian dan Selainnya
390

  4.
Haramnya Menjulurkan Baju karena Sombong
391


Hal yang Harus Diperhatikan
394

  5.
Diharamkan Memakai Pakaian Kemasyhuran (yang Menarik Perhatian)
394


Hal yang Harus Diperhatikan
395

  6.
Haram Memakai Emas dan Sutra bagi Laki-Laki kecuali           Kondisi Darurat
395

  7.
Disunnahkan Memendekkan Pakaian bagi Laki-Laki dan Disunnahkan Memanjangkan Baju bagi Perempuan
398


Hal yang Harus Diperhatikan
400

  8.
Seorang Wanita Diharamkan Memperlihatkan Perhiasannya, kecuali di Hadapan Orang-Orang yang Dikecualikan oleh           Allah Ta’ala
403

  9.
Haram Mengenakan Pakaian yang Ada Gambar Salibnya            dan Ada Gambar Makhluk yang Bernyawa
404

10.
Disunnahkan Mendahulukan yang Kanan ketika Memakai          Baju dan Selainnya
407

11.
Yang Disunnahkan ketika Memakai Sandal
408

12.
Do’a yang Dibaca ketika Memakai Sesuatu yang Baru
411


Hal yang Harus Diperhatikan
414

13.
Dianjurkan Memakai Baju Berwarna Putih
414

14.
Cincin yang Boleh Dipakai oleh Laki-Laki
417

15.
Dianjurkan Memakai Minyak Wangi
418

16.
Disunnahkan Menyisir Rambut dan Menggundulnya
422


Hal yang Harus Diperhatikan
424

17.
Disunnahkan bagi Lelaki Memanjangkan Jenggot dan         Mencukur Kumis
426

18.
Disunnahkan Mengubah Uban dengan Selain Warna Hitam
428

19.
Celak Mata
429


Hal yang Harus Diperhatikan
430

20.
Perhiasan yang Diharamkan bagi Wanita
431


Hal yang Harus Diperhatikan
433

BAB 16

ADAB KETIKA BERKENDARAAN DAN BERJALAN KAKI
435

Adab ketika Berkendaraan dan Berjalan Kaki
435

  1.
Larangan Berjalan seperti Jalannya Orang-Orang                      yang Angkuh
435

  2.
Cara Berjalan yang Baik dan Ideal
436

  3.
Makruh Berjalan dengan Satu Sandal atau Sepatu
438

  4.
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Pendahuluan

Sesungguhnya segala puji hanya untuk Allah, kami memuji-Nya, meminta tolong kepada-Nya, memohon ampun kepada-Nya dan ber-taubat kepada-Nya.

Kami berlindung kepada-Nya dari segala keburukan diri kami dan kejahatan amalan-amalan kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya; dan siapa yang dise-satkan oleh Allah, maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Shalawat dari Allah kepada beliau, kepada segenap keluarga beliau diiringi salam sebanyak-ba-nyaknya hingga Hari Pembalasan.

Sesungguhnya di antara nikmat Allah yang dianugerahkan kepa-da kita, Dia telah menyempurnakan agama Islam bagi kita, dan me-nyempurnakan nikmat itu untuk kita. Dia telah mengutus seorang Rasul untuk kita yang sangat menyayangi ummatnya. 

Tidak ada kebaikan sedikit pun kecuali Rasulullah telah menun-jukkannya kepada kita; dan tidak ada keburukan sedikit pun kecuali kita diperingatkan untuk menjauhinya.

Shalawat Allah dan salam dari-Nya terlimpah atas Rasulullah hingga Hari Kiamat.

Di antara kebaikan yang beliau tunjukkan kepada kita dan kebu-rukan yang beliau peringatkan kepada kita adalah adab yang meliputi segala perkara agama dan dunia.

Ibadah memiliki adab, demikian juga dalam bergaul dengan orang-orang sekitar, keluarga, dan anak-anak ada adabnya.

Di antara adab ada yang mustahab (dianjurkan) dan ada juga yang makruh (dibenci atau tidak disukai). Di antara adab juga ada yang wajib dilakukan dan ada juga yang diharamkan. Ada juga adab yang mubah (boleh-boleh saja dikerjakan). Ini semua akan dijelaskan saat membacanya.

Di antara yang harus disebutkan di sini, bahwasanya para ulama salaf dan khalaf tidak meninggalkan masalah ini tanpa tulisan. Bahkan mereka menulis risalah dan buku-buku yang tidak terhitung jumlahnya. Di antara buku yang amat terkenal adalah kitab Zaad Al-Ma’ad, karya Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah, Al-Aadab Asy-Syar’iyyah karya Ibnu Muflih, Ghidza` Al-Albab karya As-Safarini, dan kitab-kitab lain.

Dan aku berkehendak untuk meringkas beberapa ungkapan me-reka, dan mempresentasikan aspek adab itu dengan metode yang lebih mudah difahami, tanpa bertele-tele kecuali jika kondisinya membu-tuhkan hal itu.

Sebagai penutup dari pendahuluan ini, sesungguhnya kesempur-naan amat jarang ditemukan, dan sampai kepadanya amat sukar dila-kukan. Oleh karena itu, jika pembaca budiman menemukan kesalahan, maka betulkanlah, dan jika mendapatkan kekurangan, maka sempur-nakanlah. Sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang melakukan perbaikan.

Hanya kepada Allah kami mohon pertolongan, dan hanya ke-pada-Nya kami berserah diri. Tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan izin Allah Yang Maha Agung.

Shalawat dan salam serta keberkahan dilimpahkan untuk Nabi kita Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Walhamdulillahirabbil’alamin

Penulis,

Fuad bin Abdul Aziz Asy-Syalhub
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